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ABSTRAK 

Kesehatan merupakan suatu modal untuk meneruskan kehidupan secara layak sebagai 

kebutuhan dasar manusia. Kesehatan menjadi kondisi dimana seseorang dapat berkembang, 

baik fisik, mental, spiritual, maupun social, (WHO,2019). Kehamilan merupakan proses 

penyatuan antar spermatozoa dan ovum yang dilanjutkan dengan proses nidasi hingga lahirnya 

janin dengan masa kehamilan yang aterm adalah 280 hari atau 40 minggu dan dihitung sejak 

hari pertama haid terkahir ibu 

Metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah case study. 

Dimana case study ini merupakan suatu teknik penelitian dengan menelaah apa yang menjadi 

permasalahan pada kasus tersebut. 

Berdasarkan Asuhan yang Berkelanjutan telah diberikan kepada Ny. N yang dimulai dari 

kehamilan trimester III, bersalin, nifas, bayi baru lahir, sampai dengan keluarga berencana yang 

salah satu tujuannay adalah untuk meningkatkan kualitas pelayaanan kebidanan di indonesia 

dengan menggunakaan pendekatan, yaitu secara continuity of care (COC). 

Berdasarkan hasil survey latar belakang yang telah diuraikan secara rinci studi kasus ini pada 

Ny. N yang meliputi asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir dengan 

pendekatan manajemen asuhan kebidanan Helen Varney serta menggunakan 

pendokumentasian secara SOAP. 

Kata Kunci: Maternal, Antenatal Care, Angka Kematian Ibu (AKI) 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan suatu modal untuk 

meneruskan kehidupan secara layak sebagai 

kebutuhan dasar manusia. Kesehatan 

menjadi kondisi dimana seseorang dapat 

berkembang, baik fisik, mental, spiritual, 

maupun social, (WHO,2019). Kesehatan 

juga dinyatakan sebagai kebutuhan dasar 

manusia, dengan setiap individu yang 

mempunyai factor utama untuk melanjutkan 

kehidupannya dengan meningkatkan 

kesehatan serta dalam meningkatkan taraf 

hidup yang layak bagi masyarakat 

Indonesia. 

Berdasarkan pernyataan WHO tahun 2019 

Angka Kematian Ibu (maternal mortality 

rate) merupakan jumlah kematian ibu akibat 

dari selama proses kehamilan, persalinan, 

dan pasca persalinan yang dijadikan sebagai 

indicator derajat kesehatan wanita. Angka 

Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu 

target Global Sustainable Developtment 

Goals (SDGS) dengan menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI) menjadi 70/100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2030. Dimana 

AKI didunia yaitu sebanyak 303.000 jiwa. 

AKI di ASEAN dengan data sebesar 

235/100.000 kelahiran hidup (ASEAN 

Sekretariat, 2020). Berdasarkan data Survey 

Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI). AKI di Indonesia meningkat dari 

228/100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2002-2007 menjadi 359/100.000 kelahiran 

hidup dan jumlah kematian ibu di Indonesia 

pada tahun 2019 yaitu sebanyak 4.221 kasus 

(Kemenkes RI,2019). Sesuai data profil 

kesehatan sumatera utara hingga juli 2021 

angka kematian ibu mencapai 119 kasus 

serta angka kematian bayi baru lahir 299 

kasus, karena itu pemerintah provinsi 

sumatera utara terus melaksanakan berbagai 

program atau kegiatan penurunan AKI dan 

AKB. 

Metode pendekatan dan proses berfikir logis 

yang sistematis dalam menangani suatu 

kasus secara sistematis dimulai dari 

pengkajian, analisis data, diagnosis 

kebidanan, perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi adalah metode manajemen asuhan 

kebidanan. Metode yang dilakukan dengan 

menyertakan catatan perkembangan 

(SOAP) asuhan kebidanan secara 

komprehensif dengan tujuan untuk 

memberikan asuhan berkesinambungan 

mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi 

baru lahir hingga keluarga berencana yang 

berbasis COC. 

Berdasarkan data PMK 21 tahun 2021 

pelayanan kesehatan mencakup standard 

yang terdiri dari pelayanan masa sebelum 

hamil ,masa hamil, persalinan dan masa 

sesudah melahirkan, pelayanan kontrasepsi 

serta pelayanan kesehatan seksual dengan 

asuhan kebidanan contunuity of care (coc)  
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yang bertujuan untuk mengkaji dan 

memberikan pelayanan kesehatan sedini 

mungkin untuk mengetahui adanya penyulit 

dengan jangka panjang serta menurunkan 

kasus komplikasi bagi ibu hamil, bersalin, 

bayi baru lahir,dan nifas. 

 

METODE 

             Metode yang digunakan dalam 

manajemen asuhan kebidanan 

berkelanjutan pada Ny. N usia 29 Tahun di 

Klinik Pratama Niar tahun 2023 Kec. 

Medan Amplas Kab. Deli Serdang Tahun 

2023 adalah metode penelitian deskriptif 

dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah case study. Dimana case study ini 

merupakan suatu teknik penelitian dengan 

menelaah apa yang menjadi permasalahan 

pada kasus tersebut. Masalah potensial, 

identifikasi kebutuhan, tindakan segera, 

intervensi (perencanaan), implementasi 

(pelaksanaan) dan evaluasi. Serta 

pendokumentasian berbentuk SOAP dalam 

pemantauan perkembangan selanjutnya. 

Case study yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah manajemen asuhan 

kebidanan 7 Langkah Helen Varney yang 

meliputi pengkajian data subjektif dan 

objektif, identifikasi masalah dan 

kebutuhan, identifikasi masalah potensial, 

identifikasi kebutuhan tindakan segera, 

intervensi (perencanaan), implementasi  

 

 

(pelaksanaan) dan evaluasi. Serta 

pendokumentasian berbentuak SOAP 

dalam pemantauan perkembangan 

selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

      1.Sub Bab 

      Berdasarkan Asuhan yang 

Berkelanjutan telah diberikan kepada Ny. N 

yang dimulai dari kehamilan trimester III, 

bersalin, nifas, bayi baru lahir, sampai 

dengan keluarga berencana yang salah satu 

tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kualitas pelayaanan kebidanan di indonesia 

dengan menggunakaan pendekatan, yaitu 

secara continuity of care (COC). Asuhan ini 

juga secara tidak langsung akan sangat 

mempengaruhi penekanan AKI di 

indonesia yang diharapkan dapat turun 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Peneliti menyajikan pembahasan dengan 

membandingkan antara teori dengan 

manajemen asuhan kebidanan pada masa 

kehamilan, bersalin, nifas, bayi baru lahir 

sampai dengan keluarga berencana yang 

diterapkan pada Ny. N di klinik Pratama 

Niar Kec. Medan Amplas, Kab. Deli 

Serdang, Sumatera Utara tahun 2023.  

Subjective : Ibu mengatakan ini 

kehamilannya yang kedua HPHT nya 

tanggal 20-06-2023, di kehamilan ini pada  
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trimester pertama ibu sering mengalami 

mual dan muntah, pada trimester kedua ini 

ibu mengeluh sakit pada bagian pinggang. 

Objective : Hasil pemeriksaan keadaan ibu 

tanda-tanda vital ibu : Tekanan darah 

120/80 mmHg, S 36.7 C, Nadi 88 x/i, 

Pernapasan 21 x/i, Lila 28cm, setelah itu 

juga dilakukan pemeriksaan insfeksi pada 

abdomen ibu yaitu terdapat linea alba, 

pemeriksaan leopold I sampai IV. leopold I 

didapatkan tinggu fundus ibu 28 cm, 

leopold II didapatkan disebelah kanan 

terdapat punggung dan sebelah kiri teraba 

bagian kecil-kecil dan kosong, leopold III 

presentasi terbawah kepala, leapold IV 

kepala belum masuk pintu atas panggul 

(PAP) dan didapatkan denyut jantung janin 

147x/i. Assasment : Ny. N G1P0A0 umur 

29 tahun usia kehamilan 23 minggu 2 hari 

dengan kehamilan tanpa penyulit. Planning 

: Mengaanjurkan ibu untuk istirahat yang 

cukup tidur siang dan tidur malam minimal 

8 jam sehari dan mengurangi ibu 

melakukan pekerjaan yang berat -berat. 

Anjurkan ibu untuk makan makanan 

seimbang. Memberikan obat vitamin fe dan 

asam folat diminum sehari pada malam hari 

sebelum tidur. Mengajurkan ibu untuk 

sering berjalan-jalan. Menganjurkan ibu 

untuk ikut senam hamil. Beritahu ibu 

tentang tanda-tanda persalinan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil survey latar belakang 

yang telah diuraikan secara rinci studi kasus 

ini pada Ny. N  yang meliputi asuhan 

kebidanan kehamilan, persalinan, nifas, dan 

bayi baru lahir dengan pendekatan 

manajemen asuhan kebidanan Helen 

Varney serta menggunakan 

pendokumentasian secara SOAP di Klinik 

Pratama Niar  Kec. Medan Amplas, Kab. 

Deli Serdang, Kota Medan Tahun 2023. 
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